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ABSTRAK

Muna, Shovil, 2025. Implementasi  Ekstrakurikuler Seni Tari Soyong Dalam
Menanamkan Nilai Karakter Kerja Sama Pada Siswa di MIS NU Al Utsmani Kajen
Pekalongan. Skripsi. Fakultas Tarbiyah Dan [lmu Keguruan Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing: Firdaus Perdana, M.Pd

Kata Kunci : Implementasi, Ekstrakurikuler Seni Tari Soyong, Karakter, Nilai Kerja
Sama.

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya pendidikan karakter,
khususnya nilai kerja sama, dalam membentuk generasi muda yang mampu berinteraksi
dan bekerja secara kolektif dalam kehidupan sosial. Kegiatan ekstrakurikuler tari dipilih
karena memiliki potensi dalam mengembangkan karakter siswa, khususnya melalui
gerakan yang menekankan kekompakan, harmoni, dan kebersamaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi ekstrakurikuler
seni tari Soyong dalam menanamkan karakter nilai kerja sama pada siswa kelas V dan VI
di MIS NU Al Utsmani Kajen Pekalongan, serta mengidentifikasi faktor-faktor
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya.

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan pendekatan
studi lapangan (Field Research). Teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan keabsahan data melalui triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrakurikuler tari Soyong di MIS NU Al
Utsmani telah diimplementasikan dengan baik melalui tahapan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan ini berhasil menumbuhkan nilai kerja sama seperti
tanggung jawab, komunikasi, dan toleransi antar siswa. Adapun faktor pendukung dalam
implementasi kegiatan ini antara lain semangat siswa, dukungan guru, serta lingkungan
sekolah yang mendukung. Sementara itu, faktor penghambatnya meliputi keterbatasan
sarana, jadwal latihan yang terbatas, dan kurangnya pelatih yang profesional. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kegiatan
ekstrakurikuler yang berorientasi pada pembentukan karakter siswa di lingkungan
sekolah dasar.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan karakter menjadi salah satu aspek penting dalam dunia
pendidikan, terutama dalam membentuk generasi muda yang memiliki nilai-nilai
moral dan sosial yang kuat. Di era globalisasi saat ini, karakter kerja sama menjadi
salah satu fondasi utama yang perlu ditanamkan pada peserta didik agar mereka

mampu berinteraksi, bekerja sama, dan mencapai tujuan bersama secara efektif

(Herawati, 2025).

Karakter kerja sama memiliki urgensi yang sangat tinggi. Hal ini karena
kerja sama bukan hanya sekadar kemampuan teknis untuk bekerja dalam tim,
tetapi juga melibatkan sikap saling menghargai, empati, toleransi, serta
kemampuan berkomunikasi dengan baik. Nilai-nilai ini sangat dibutuhkan agar
generasi muda siap menghadapi dinamika kehidupan sosial maupun dunia kerja
yang terus berkembang dan menuntut kreativitas serta inovasi (Suwartini, 2017).
Tanpa adanya karakter kerja sama, siswa akan kesulitan beradaptasi dengan
berbagai tantangan, baik dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat yang
mengharuskan adanya kolaborasi dan kompromi. Rendahnya kemampuan bekerja
sama juga dapat memicu konflik sosial dan menghambat terciptanya kehidupan

yang harmonis.

Menurut Michaelis (1986) keterampilan kerjasama merupakan hal penting

yang paling diunggulkan dalam kehidupan masyarakat utamanya budaya



demokratis, dan merupakan salah satu indikator dari lima indikator perilaku
sosial, yakni tanggung jawab, peduli pada oranglain, bersikap terbuka, dan
kreativitas. Pada umumnya memberikan batasan tentang pengertian kerjasama
mirip satu sama lain. Kerjasama adalah bekerja bersama untuk mencapai tujuan

yang diinginkan bersama (Herawati, 2025).

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menanamkan karakter kerja
sama adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler
memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan
emosional di luar kegiatan akademik formal. Salah satu bentuk kegiatan
ekstrakurikuler yang memiliki potensi besar dalam pembentukan karakter adalah
seni tari. Seni tari tidak hanya melibatkan aspek fisik, tetapi juga mencakup ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Melalui kegiatan menari, siswa dapat belajar
mengenai kerja sama, disiplin, menghargai perbedaan, serta mengekspresikan diri

secara kreatif (Meli, 2022).

Seni tari sendiri merupakan bentuk ekspresi diri yang unik. D1 dalamnya
terdapat proses eksplorasi emosi, kreativitas, serta pembentukan disiplin melalui
gerakan-gerakan yang terstruktur (Ningsih, 2025). Aktivitas tari melatih
koordinasi motorik, kesadaran spasial, serta daya tahan fisik siswa. Selain itu, tari
juga menumbuhkan rasa percaya diri dan melatih kemampuan siswa untuk bekerja
sama dalam satu kelompok agar menghasilkan penampilan yang harmonis.
Koreografi yang menuntut fokus dan ketelitian turut berkontribusi pada
pengembangan ketekunan, disiplin diri, serta kemampuan beradaptasi terhadap

tantangan (Siregar, 2022).



Dalam penelitian ini, tari Soyong dipilih secara khusus karena memiliki
karakteristik yang berbeda dibandingkan tari lainnya. Tari Soyong merupakan
salah satu tari tradisional yang sarat akan nilai-nilai budaya lokal. Tari ini
menonjolkan formasi kelompok dan gerakan yang saling berkaitan erat, sehingga
menuntut tingkat koordinasi serta kerja sama yang tinggi antar penari. Kegagalan
satu penari dalam menguasai gerakan dapat memengaruhi keseluruhan
penampilan kelompok. Hal ini menjadi media pembelajaran yang konkret bagi
siswa tentang pentingnya saling mendukung, menyesuaikan diri, serta
mengutamakan keberhasilan bersama di atas kepentingan pribadi (Riza, 2019).
Melalui tari Soyong, siswa dilatih untuk bergerak selaras dengan teman, sehingga
secara tidak langsung menumbuhkan rasa kebersamaan dan memperkuat karakter

kerja sama.

Tari Soyong merupakan salah satu tarian yang berasal dari Jawa Timur.
Tari soyong merupakan tarian yang sering digunakan dalam beberapa acara yang
biasanya diadakan pada daerah sendiri. Gerakan dalam tari soyong merupakan
ciptaan Drs. Untung Mulyana AT.Hum. Soyong artinya sayang (Melayu), juga
berarti Soya yang artinya kosong atau Suwung (Jawa). Luwes gandes dan kenes
itulah naluri pembawaannya. Tari Soyong ini menceritakan tentang seorang gadis
yang sedang “kemayu-kemayunya”. Tari Soyong sering ditampilkan dalam acara
yang tidak resmi, namun dapat juga ditampilkan dalam acara resmi seperti

pernikahan (Riza, 2019).

Lebih dari itu, tari Soyong sudah menjadi bagian dari program

ekstrakurikuler di MIS NU Al Utsmani Kajen Pekalongan. Ini menjadikan tari



Soyong sangat relevan untuk dikaji, karena tidak hanya dapat dianalisis secara
teoritis, tetapi juga dapat diamati langsung melalui praktik latihan dan pementasan
siswa dalam keseharian sekolah. Dengan demikian, pemilihan tari Soyong dalam
penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih utuh
mengenai bagaimana seni tari tradisional dapat berperan dalam membentuk

karakter kerja sama siswa.

Namun demikian, penelitian yang secara spesifik mengkaji bagaimana
kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong dapat berkontribusi dalam menanamkan nilai
karakter kerja sama pada siswa masih terbatas. Beberapa penelitian sebelumnya
memang menunjukkan bahwa keterlibatan dalam seni dapat meningkatkan
kemampuan sosial, tetapi belum banyak yang fokus pada peran tari Soyong dalam

mengembangkan karakter kerja sama siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal serta wawancara dengan guru
pendamping tari di MIS NU Al Utsmani Kajen Pekalongan, diketahui bahwa
semenjak adanya kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong telah memberikan dampak
positif pada perkembangan kemampuan kerja sama siswa, yang awalnya sudah
ada karakter nilai kerja sama siswa tapi kurang dan saat ini semenjak adanya
ekstrakurikuler seni tari soyong sangat membantu terutama saat latihan kelompok.
Ekstrakurikuler Tari di MIS NU Al Utsmani berdiri semenjak tahun 2020, dan
sangat memberikan dampak yang positif terkhusus lagi pada seni tari soyong. Hal
ini menjadi dasar penting bagi peneliti untuk mengeksplorasi lebih dalam

mengenai implementasi ekstrakurikuler tari Soyong dalam menumbuhkan nilai



karakter kerja sama pada siswa kelas 5 dan 6 di MIS NU Al Utsmani Kajen

Pekalongan.

Maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul "Implementasi
Ekstrakurikuler Seni Tari Soyong untuk Menumbuhkan Nilai Karakter Kerja
Sama pada Siswa di MIS NU Al Utsmani Kajen Pekalongan". Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran
seni tari dalam pembentukan karakter siswa serta menjadi bahan masukan bagi
sekolah dalam mengembangkan program ekstrakurikuler yang lebih efektif dalam

menanamkan nilai-nilai karakter.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas sebelumnya, dapat di
identifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Masih adanya kendala dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, seperti
keterbatasan fasilitas, waktu latihan, dan pendamping yang kompeten.
2. Kurangnya sistem evaluasi yang terstruktur dalam menilai keberhasilan
implementasi ekstrakurikuler seni tari terhadap karakter siswa.
1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi permasalah yang telah dipaparkan peneliti
sebelumnya, maka permasalahan yang akan diteliti dibatasi beberapa hal sebagai
berikut:
1. Penelitian hanya difokuskan pada kegiatan ekstrakurikuler seni tari Soyong

yang dilaksanakan di MIS NU Al Utsmani Kajen Pekalongan.



Karakter yang dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada nilai kerja sama, tidak
mencakup nilai-nilai karakter lainnya seperti tanggung jawab, disiplin, atau
kejujuran.,

Subjek penelitian dibatasi pada siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler seni tari Soyong kelas V dan 1V, tidak mencakup siswa yang
tidak mengikuti kegiatan tersebut.

Aspek yang dikaji terbatas pada implementasi kegiatan, meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler seni tari
dalam kaitannya dengan penanaman nilai kerja sama.

Penelitian dilakukan dalam kurun waktu tertentu sesuai dengan jadwal
kegiatan ekstrakurikuler yang sedang berlangsung pada tahun ajaran saat

penelitian dilakukan.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah dijelaskan,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana implementasi ekstrakurikuler seni tari Soyong dalam
menanamkan karakter nilai kerja sama pada siswa di MIS NU Al Utsmani
Kajen Pekalongan ?

Apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam implementasi
ekstrakurikuler seni tari Soyong dalam menanamkan karakter nilai kerja sama

pada siswa di MIS NU Al Utsmani Kajen Pekalongan?



1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian jika ditinjau dari rumusan masalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan implementasi ekstrakurikuler seni tari Soyong dalam
menanamkan karakter nilai kerja sama pada siswa di MIS NU Al Utsmani
Kajen Pekalongan.

2. Mengidentifikasi yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi ekstrakurikuler seni tari Soyong dalam menanamkan karakter
nilai kerja sama pada siswa di MIS NU Al Utsmani Kajen Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak
yang terkait. Adapun manfaat dapat ditinjau secara teoritis dan praktis sebagai
berikut:

1.6.1 Manfaat Teoritis

Manfaat penelitian teoritis yaitu mengetahui implementasi
ekstrakurikuler seni tari soyong dalam menumbuhkan nilai kerja sama
pada siswa di MIS NU Al Utsmani.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi dan
bahan evaluasi diri bagi peneliti dan para pendidik. Tujuannya adalah
untuk membantu peneliti dan para pendidik meningkatkan kualitas diri
mereka, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan mutu

pembelajaran, baik dari segi proses maupun hasil belajar siswa.



b. Bagi instansi yang diteliti
Hasil penelitian ini akan membantu lembaga mengembangkan
nilai-nilai pendidikan karakter di antara siswa melalui aktivitas seni
tari di luar kelas.
c. Bagi Pihak Kampus
Penelitian bisa digunakan sebagai literatur serta referensi
sebelumnya bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian terkait
pada masa mendatang.
d. Bagi Masyarakat
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi baru
kepada masyarakat tentang nilai-nilai karakter yang bisa dipelajari dari
kegiatan ekstrakurikuler seni tari Soyong. Selain itu, penelitian ini juga
akan menjelaskan bagaimana proses belajar mengajar dalam kegiatan
ekstrakurikuler seni tari di sekolah tersebut. Penelitian ini akan
memberikan gambaran jelas tentang manfaat seni tari Soyong dalam
pembentukan karakter siswa dan bagaimana kegiatan ini diajarkan di

sekolah.



BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi ekstrakurikuler

seni tari Soyong dalam menanamkan nilai kerja sama di MIS NU Al

Utsmani Kajen Pekalongan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Implementasi ekstrakurikuler seni tari Soyong dalam menanamkan
nilai kerja sama di MIS NU Al Utsmani Kajen Pekalongan, kegiatan
ini berjalan secara efektif dan memberikan dampak positif bagi
perkembangan karakter siswa. Melalui proses perencanaan yang
matang, pelaksanaan latihan tari yang melibatkan kerja tim, serta
evaluasi yang rutin dilakukan, siswa tidak hanya belajar gerakan tari
tetapi juga belajar tentang saling menghargai, berbagi peran, dan
bekerjasama dalam satu kelompok. Implementasi pembelajaran
ekstrakurikuler seni tari soyong mencakup tujuan. Tujuan dari
pembelajaran ekstrakurikuler seni tari Soyong di MIS NU Al Utsmani
Kajen Pekalongan yaitu untuk menanamkan nilai-nilai karakter
positif, khususnya nilai kerja sama kepada siswa. Melalui kegiatan ini,
siswa dilatih untuk bekerja sama dalam kelompok, saling membantu,
dan menyelesaikan tugas secara bersama-sama selama proses latihan
dan penampilan. Selain itu, pembelajaran ini juga bertujuan untuk
melestarikan budaya lokal dengan mengenalkan dan mempraktikkan

tari tradisional Soyong sebagai bagian dari warisan budaya Jawa.

9
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Kegiatan ekstrakurikuler ini juga memberikan ruang bagi siswa untuk
mengembangkan kreativitas, ekspresi diri, dan keterampilan sosial
mereka. Melalui latihan yang rutin, siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler seni tari bisa bekerja dalam kelompok, menghargai
pendapat orang lain, serta menyelesaikan tugas bersama-sama dalam
menciptakan koreografi tari, belajar untuk saling membantu. Proses
ini memperlihatkan adanya peningkatan dalam hal komunikasi,
tanggung jawab, toleransi, dan rasa kebersamaan antar siswa. Secara
keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan seni
siswa, tetapi juga membentuk karakter yang positif dan berguna dalam
kehidupan sehari-hari.

Implementasi ekstrakurikuler seni tari Soyong dalam menanamkan
nilai kerja sama di MIS NU Al Utsmani Kajen Pekalongan memiliki
beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya.
Faktor pendukungnya antara lain dukungan dari pihak sekolah juga
berperan penting dengan memberikan kesempatan tampil di acara
resmi, yang meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri serta pelatih
yang profesional. Partisipasi dan antusiasme siswa yang tinggi dalam
berlatih serta tampil di berbagai acara, mencerminkan minat mereka
terhadap ekstrakurikuler seni tari soyong, sekaligus mempererat
hubungan sosial, dari hal ini merupakan salah satu faktor penting yang
mendukung keberhasilan kegiatan ini. Namun, terdapat beberapa

faktor penghambat seperti keterbatasan sarana dan prasarana, dimana
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tidak adanya tempat latihan yang khusus sehingga menyebabkan
latihan kurang efektif dan sering terganggu oleh aktivitas lain. Selain
itu, jadwal latihan yang tidak teratur dan sering berbenturan dengan
program sekolah lain waktu dan perbedaan kemampuan siswa,
kegiatan ekstrakurikuler ini tetap mampu menjadi sarana
pembentukan karakter kerja sama yang nyata melalui pendekatan seni
yang menyenangkan dan mendidik.

Dengan demikian, ekstrakurikuler tari Soyong di MIS NU Al
Utsmani tidak hanya berfungsi sebagai media pelestarian budaya,
tetapi juga efektif dalam menanamkan nilai karakter kerja sama pada

siswa kelas V dan VL

5.2 Saran

Berdasarkan temuan dan kesimpulan di atas, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi pihak sekolah, diharapkan agar terus mendukung dan
memfasilitasi kegiatan ekstrakurikuler seni tari Soyong, baik dari segi
sarana, waktu, maupun perhatian terhadap siswa. Dukungan ini
penting agar kegiatan dapat berjalan lancar dan memberikan manfaat
maksimal dalam pembentukan karakter siswa.

Bagi guru pembimbing dan pelatih tari, disarankan agar terus
mengembangkan metode latthan yang lebih kreatif dan

menyenangkan. Hal ini akan membuat siswa lebih antusias mengikuti
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kegiatan sekaligus lebih mudah memahami nilai-nilai kerja sama yang
ingin ditanamkan.

. Bagi siswa peserta ekstrakurikuler, hendaknya terus menjaga
semangat dalam berlatih dan menerapkan sikap kerja sama tidak
hanya saat menari, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Saling
menghargai, membantu, dan bekerja dalam tim adalah sikap positif
yang penting untuk masa depan.

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini dengan mengkaji karakter lain selain kerja sama, seperti
tanggung jawab, disiplin, atau kepemimpinan. Penelitian juga bisa
dilakukan pada jenjang atau sekolah lain agar hasilnya lebih luas dan

variatif.
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